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INTISARI 
 
Suatu permasalahan yang kerap terjadi pada suatu perguruan tinggi adalah masalah penjadwalan kuliah. 
Mata kuliah yang harus dijadwalkan, akan selalu berbenturan dengan kendala-kendala  yang ada pada 
perguruan tinggi tersebut. Masalah penjadwalan ini dapat diselesaikan secara matematis dengan 
pewarnaan graf. Kendala dalam penyelesaian kasus penjadwalan ini dapat diinterpresentasikan dalam 
sebuah graf bipartit, yaitu graf yang dapat dipartisi menjadi dua himpunan berbeda. Simpul-simpul dari 
himpunan yang berbeda akan saling terhubung oleh sisi graf. Mata kuliah yang terdapat dalam kasus 
penjadwalan kuliah, akan terhubung dengan berbagai kendala, seperti hari-hari efektif perkuliahan, 
rentang waktu perkuliahan, ketersediaan dosen, dan ruangan. Graf  bipartit merepresentasikan 
keterhubungan berbagai kendala tersebut dalam beberapa tahap. Graf bipartit yang terbentuk pada tahap 
akhir kemudian diwarnai sisi-sisinya. Jumlah warna minimum yang diperlukan untuk mewarnai sisi graf 
bipartit menginterpretasikanjumlah ruangan minimum yang diperlukan untuk melaksanakan perkuliahan. 
Berdasarkan hasil pewarnaan tersebut, dapat diketahui jumlah ruangan minimum yang harus 
dipersiapkan untuk mengatur jadwal perkuliahan. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 
ruangan yang diperlukan untuk melaksanakan perkuliahan di jurusan Matematika FMIPA Untan adalah 
tiga ruangan. Output dari penelitian ini adalah sebuah rancangan jadwal perkuliahan. 
 
Kata Kunci : teori graf, graf bipartit, pewarnaan graf, penjadwalan 
 
PENDAHULUAN 
     Penjadwalan kuliah merupakan satu diantara masalah yang cukup penting dalam sebuah institusi 
pendidikan, karena berhubungan dengan berjalannya proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya, 
penjadwalan melibatkan sejumlah komponen yang berhubungan langsung dengan dunia nyata, dan 
komponen-kompenen itu saling berinteraksi satu sama lain. Penyelesaian masalah ini masih kerap 
dilakukan dengan berbagai metode agar mencapai penjadwalan yang efektif. Inti dari penjadwalan 
kuliah adalah bagaimana menjadwalkan sejumlah komponen yang terdiri sejumlah kendala, 
diantaranya mahasiswa, dosen, ruangan, dan mata kuliah. 
     Penjadwalan kuliah dapat diselesaikan secara matematis, dan cabang dari ilmu Matematika yang 
dapat menyelesaikan permasalahan penjadwalan adalah graf (graph).  Graf merupakan satu diantara 
banyak model matematika yang dapat menjadi solusi yang baik untuk masalah tertentu. Graf memiliki 
kesederhanaan dalam memodelkan suatu permasalahan, yaitu dapat disajikan dengan simpul (vertex) 
dan sisi (edge). 
     Suatu graf dapat dipartisi ke dalam dua himpunan yang berbeda, dan simpul-simpul dari satu 
himpunan terhubung dengan simpul-simpul pada himpunan lainnya. Hal ini memudahkan dalam 
penyelesaian kasus penjadwalan kuliah. Banyaknya kendala pada kasus penjadwalan kuliah, 
mengharuskan kendala tersebut saling berhadapan satu sama lain. Kendala-kendala tersebut dapat 
dikelompokkan dalam dua himpunan berbeda, untuk dilihat keterhubungannya. Kendala tersebut dapat 
dimodelkan dengan simpul-simpul yang terhubung oleh sisi-sisi graf dalam sebuah graf Bipartit. 
     Selama ini, penjadwalan kuliah di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura (FMIPA Untan) menggunakan program siakad. Penyusunannya berdasarkan pengalaman 
dalam menyusun jadwal-jadwal yang telah lalu, sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan yang
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cukup besar. Berbagai kendala yang ada, seperti jumlah ruangan yang ada, waktu, kapasitas ruangan, 
dosen, dan mata kuliah itu sendiri, menyebabkan penyusunan jadwal kuliah cukup rumit. Ditambah 
lagi dengan semakin bertambahnya mahasiswa setiap tahun, dan peluang untuk membuka jurusan-
jurusan baru di FMIPA Untan. 
     Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini dibahas solusi matematis untuk penyelesaian masalah 
tersebut. Metode pewarnaan graf dapat digunakan sebagai metode yang tetap dalam kasus 
penjadwalan kuliah. Hasilnya diharapkan dapat menjadi masukan untuk pihak birokrat dalam 
menyelesaikan masalah penjadwalan kuliah, khususnya di FMIPA Untan. Sehingga dengan 
memasukkan beberapa kendala, menghasilkan penjadwalan yang diinginkan. Tujuan jangka 
panjangnya, berbagai kendala selama menjalankan proses perkuliahan, dapat dimaksimalkan oleh 
seluruh pihak yang terkait. 
     Tujuan penelitian ini adalah menerapkan metode pewarnaan sisi graf Bipartit untuk masalah 
penjadwalan kuliah di Jurusan Matematika FMIPA Untan. Output dari penelitian ini berupa rancangan 
penjadwalan kuliah yang efektif, dengan berbagai kendala yang ada, sehingga dapat ditentukan jumlah 
ruangan minimum yang digunakan untuk perkuliahan. Variabel yang digunakan dalam pengujian 
sistem adalah kasus penjadwalan kuliah untuk mahasiswa Semester Gasal TA 2013/2014, Jurusan 
Matematika FMIPA Untan, Reguler A. Kendala-kendala pada kasus penjadwalan kuliah adalah mata 
kuliah, hari-hari efektif perkuliahan, rentang waktu perkuliahan, ketersediaan dosen, dan ruangan. 
        Mata kuliah adalah kendala utama dalam penyusunan jadwal perkuliahan. Sedangkan hari-hari 
efektif perkuliahan, rentang waktu perkuliahan, kapasitas dosen, dan banyaknya ruangan merupakan 
kendala yang ada, sehingga harus diatur agar perkuliahan dapat terlaksana. Artinya, kendala-kendala 
tersebut tidak diabaikan, namun harus diatur dikarenakan keberadaannya mempengaruhi pelaksanaan 
perkuliahan. 
     Tahap pertama, mata kuliah dari tiap semester dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu 
Matematika. Pengelompokan berdasarkan bidang ilmu Matematika ini menjadi acuan untuk 
mengerjakan tahap selanjutnya, yaitu membagi mata kuliah berdasarkan bidang ilmu, ke dalam hari-
hari efektif perkuliahan, yang direpresentasikan dalam graf bipartit pertama. Setelah mata kuliah 
terkumpul berdasarkan hari efektif perkuliahan, maka akan dibuat graf bipartit antara mata kuliah yang 
dikumpulkan per hari, dengan sesi perkuliahan. Graf bipartit kedua inilah yang diwarnai sisi-sisinya. 
Jumlah warna minimum warna yang digunakan untuk mewarnai sisi graf Bipartit tersebut 
menginterpretasikan jumlah ruangan minimum yang dibutuhkan untuk melaksanakan perkuliahan. 
KEADAAN UMUM DI FMIPA UNTAN 
     Terdapat 16 ruangan yang dapat digunakan untuk perkuliahan di FMIPA Untan. Hanya saja, 
ruangan-ruangan tersebut harus dibagi ke berbagai jurusan yang terdapat di FMIPA Untan. Sedangkan 
jurusan dan program studi di FMIPA Untan memungkinkan untuk terus bertambah. Keseluruhan 
perkuliahan dari berbagai jurusan hanya akan dibagi ke dalam lima hari efektif kuliah, yaitu hari 
Senin-Jum’at. Rentang waktu perkuliahan dalam satu hari adalah pukul 07.30-15.30. Untuk semester 
gasal, terdapat empat tingkatan yang masih aktif melaksanakan perkuliahan, yaitu semester I, semester 
III, semester V, dan semester VII. 
     Perubahan kurikulum pada jurusan Matematika FMIPA Untan mengakibatkan adanya perbedaan 
mata kuliah dan lama perkuliahan. Penyusunan jadwal mata kuliah pada penelitian ini berdasarkan 
kurikulum KBK. Pelaksanaan perkuliahan untuk 1 SKS pada kurikulum KBK adalah 60 menit. Mata 
kuliah yang memiliki SKS lebih dari tiga, dibagi menjadi beberapa kali pertemuan. 
     Rentang waktu perkuliahan dalam satu hari dibagi menjadi beberapa sesi. Penetapan sesi ini 
berdasarkan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan perkuliahan satu SKS pada kurikulum KBK. 
Satu SKS pada kurikulum KBK dilaksanakan dalam waktu 60 menit. Namun, dengan 
mempertimbangkan pergantian mata kuliah yang melibatkan mahasiswa, dosen dan ruangan, maka
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perlu adanya jeda untuk pergantian mata kuliah. Waktu yang digunakan untuk jeda ini langsung 
termasuk ke dalam sesi yang ditetapkan. Sesi yang ditetapkan adalah 65 menit, dengan pertimbangan 
waktu 5 menit cukup untuk pergantian mahasiswa, dosen dan ruangan. Berdasarkan rentang waktu 
perkuliahan perhari, maka terdapat enam sesi perkuliahan dalam satu hari efektif kuliah. 
     Keterbatasan dosen juga tidak luput dari masalah penjadwalan di FMIPA Untan. Dosen juga 
bertugas sebagai pembimbing tugas akhir mahasiswa. Program peningkatan mutu dosen juga terus 
dilakukan, sehingga sering kali terdapat dosen yang tidak aktif mengajar karena melanjutkan 
pendidikan. Kendala-kendala tersebut tidak diabaikan, namun harus dicari solusinya.  
     Studi kasus pada penelitian ini adalah mata kuliah yang diampu oleh mahasiswa Reguler A Jurusan 
Matematika FMIPA Untan pada semester Gasal, TA 2013/2014, yang disajikan pada Tabel 1. 
Perbedaan jumlah Sistem Kredit Semester (SKS) setiap mata kuliah, mengakibatkan perbedaan jumlah 
pertemuan masing-masing mata kuliah setiap minggu. Mata kuliah yang menjadi simpul utama dalam 
seluruh graf Bipartit yang terbentuk, telah dikodekan sesuai dengan SKS. 
 
Tabel 1. Mata Kuliah Wajib dan Pilihan Jurusan Matematika Semester Gasal, TA 2013/2014 
 
Smt. Mata Kuliah SKS 
Jumlah 
pertemuan per 
minggu 
Bidang ilmu Kode 
I 
Logika Kalkulus  12 6 Analisis 
LK1   LK2   LK3 
LK4   LK5   LK6 
Aljabar Linear  Elementer 3 1 Aljabar ALE 
Bahasa Inggris 3 1 MKDU BG 
Dasar-dasar Komputer 2 1 Komputasi DK   
III 
Pengantar Aljabar Abstrak 8 4 Aljabar 
PA1    PA3  
PA2    PA4 
Peng. Mat. Komputasi 2 1 Komputasi MK  
Statistik Matematika 10 5 Statistika 
SM1   SM2   SM3 
SM4   SM5 
Bahasa Indonesia 3 1 MKDU BI 
Pemrograman Linear 3 1 Terapan PL  
V 
Persamaan Diferensial Linear 6 3 Analisis PD1   PD2   PD3 
Metode Sampling 3 1 Statistika MS 
Pemrograman Komputer II 3 1 Komputasi PK 
Geometri 4 2 Terapan G1    G2  
Peng. Dif. Parsial Numerik 3 1 Analisis PDP  
Tugas Khusus B 2 1 MKDU TK 
Riset Operasi 6 3 Terapan RO1    RO2    RO3 
VII 
Perancangan Percobaan 3 1 Statistika PP 
Operasi Riset II 3 1 Terapan OR 
Analisis Abstrak 2 1 Analisis AA 
Sistem Dinamik 3 1 Terapan SD 
 
     Mata kuliah Logika Kalkulus terdiri dari 12 SKS, dan perkuliahannya dibagi menjadi enam 
pertemuan. Maka kode LK1 adalah kode untuk perkuliahan Logika Kalkulus pertemuan ke-1, kode 
LK2 adalah kode untuk perkuliahan Logika Kalkulus pertemuan ke-2. Sedangkan untuk mata kuliah 
Aljabar Linier Elementer diberi kode ALE, sebab jumlah pertemuan kuliah per minggu satu kali. Hal 
ini berlaku pula untuk mata kuliah lain dari masing-masing semester. 
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PEWARNAAN SISI GRAF BIPARTIT UNTUK PENJADWALAN KULIAH 
     Pewarnaan graf adalah satu dari konsep yang sangat penting dalam teori graf dan seringkali 
digunakan pada komputer sains. Terdapat berbagai metode pewarnaan dan dapat digunakan pada 
kebutuhan-kebutuhan mendasar. Pewarnaan yang tepat adalah mewarnai simpul dan sisi dengan warna 
minimal sehingga tidak ada simpul yang memiliki warna yang sama. Warna minimum ini disebut 
bilangan kromatik dan graf tersebut dinamakan graf yang dapat diwarnai dengan tepat [2]. 
Definisi 1. Pewarnaan graf  G , adalah penetapan warna untuk simpul sehingga tidak ada dua simpul 
yang berdekatan di G  memiliki warna yang sama [3]. 
     Penetapan warna dalam hal ini biasanya direpresentasikan sebagai bilangan terurut mulai dari 1 
atau dapat juga direpresentasikan langsung dengan menggunakan warna tertentu, seperti merah, biru, 
hijau dan lain-lain, pada objek  tertentu pada suatu graf. Objek tersebut dapat berupa simpul, sisi, 
wilayah atau kombinasi ketiganya [1]. 
Definisi 2. Graf bipartit adalah suatu graf G  yang himpunan simpulnya dapat dikelompokkan 
menjadi dua himpunan bagian 
1V  dan 2V  sedemikian sehingga setiap sisi di dalam G  menghubungkan 
sebuah simpul di 1V  ke sebuah simpul di 2V  [3]. 
     Berdasarkan Definisi 2, keterhubungan simpul-simpul graf direpresentasikan oleh sebuah graf 
bipartit. Himpunan pertama adalah mata kuliah, dan himpunan kedua adalah batasan-batasan yang 
ada. Penyajian dalam graf Bipartit dilakukuan dalam beberapa tahap. 
     Banyaknya mata kuliah yang harus diambil oleh mahasiswa, dan keterbatasan dosen, 
memungkinkan adanya mata kuliah yang berbeda akan diajarkan oleh satu orang dosen. Jika terdapat 
satu orang dosen mengajarkan lebih dari satu mata kuliah, maka hal ini bukan masalah yang fatal. 
Masalah ini hanya harus diatur, agar tidak tumpang tindih. Satu orang dosen tidak boleh mengajarkan 
mata kuliah yang berbeda pada waktu yang sama.  
     Penetapan dosen yang harus mengajarkan mata kuliah tertentu merupakan otoritas jurusan. 
Penetapan ini berdasarkan ketersediaan dosen dan bidang keilmuan. Maka mata kuliah dikelompokkan 
berdasarkan kelompok bidang ilmu Matematika, yaitu analisis, aljabar, statistika, komputasi, terapan, 
dan mata kuliah dasar umum (MKDU). 
 
Tabel 2. Pengelompokan Mata Kuliah Berdasarkan Bidang Ilmu 
 
Bidang ilmu Analisis Aljabar  Statistika  Komputasi  Terapan  MKDU 
Kode Mata 
Kuliah 
- LK1 
- LK2 
- LK3 
- LK4 
- LK5 
- LK6 
- PD1 
- PD2 
- PD3 
- PDP 
- AA 
- PA1  
- PA2  
- PA3  
- PA4  
- ALE 
 
- SM1 
- SM2 
- SM3 
- SM4 
- SM5 
- MS 
- PP 
- DK  
- MK  
- PK 
- PL 
- G1 
- G2 
- RO1 
- RO2 
- RO3 
- OR 
- SD 
- BI 
- BG 
- TK 
  
    Untuk mata kuliah dari bidang komputasi, maka ruangan yang diperlukan untuk melaksanakan 
perkuliahan adalah ruangan khusus, yaitu Laboratorium Komputer. Laboratorium Komputer memang 
disiapkan khusus untuk melaksanakan praktikum komputer. Mata kuliah dari bidang komputasi tidak 
memerlukan ruangan lain. Sehingga penelitian ini terfokus untuk menjadwalkan mata kuliah dari 
bidang yang lain yang perkuliahannya dilaksanakan di ruang perkuliahan. 
     Pengelompokan ini menjadi acuan untuk penyusunan jadwal perkuliahan, sehingga perkuliahan
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dari bidang ilmu tertentu tidak menumpuk pada hari tertentu. Bidang ilmu berkaitan dengan jumlah 
dosen. Pengelompokkan ini diharapkan dapat meringankan beban dosen, agar tidak bertumpuknya 
dosen dari bidang ilmu tertentu yang mengajar pada hari-hari tertentu. 
     Langkah selanjutnya adalah mata kuliah dari setiap jenjang semester dibagi ke dalam hari efektif 
perkuliahan. Pembagian ini bertujuan untuk membagi rata perkuliahan tiap semester dan jadwal dosen 
mengajar dalam satu minggu. Pembagian ini harus memperhatikan beberapa hal, yaitu tiap semester 
tidak lebih dari 6 SKS perhari, dan tiap mata kuliah dari masing-masing bidang ilmu dibagi dengan 
kuantitas yang sama ke dalam hari-hari efektif perkuliahan. Pembagian ke dalam hari efektif 
perkuliahan ini direpresentasikan oleh graf bipartit I pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Graf bipartit I sebagai representasi keterhubungan mata kuliah dengan hari efektif kuliah 
 
 
     Mata kuliah yang telah dikelompokkan ke hari efektif perkulihan pada Gambar 1, menjadi dasar 
untuk menyusun mata kuliah tersebut ke dalam sesi perkuliahan. Sesi tersebut tersaji pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Sesi Perkuliahan Berdasarkan Rentang Waktu Kuliah Perhari 
 
Waktu  Sesi ke- 
07.30 – 08.35 1 
08.35 – 09.40 2 
09.40 -10.45 3 
10.45 – 11.50 4 
11.50 – 13.00 Istirahat siang 
13.00 – 14.05 5 
14.05 – 15.10 6 
 
 
Sesi-sesi pada Tabel 3 berlaku untuk setiap hari efektif perkuliahan, kecuali hari Jum’at. Kewajiban 
yang harus ditunaikan pada hari Jum’at menyebabkan sesi yang dapat digunakan pada hari Jum’at 
hanya sesi 1, sesi 2, sesi 3, sesi 5, dan sesi 6. 
     Penetapan graf bipartit II berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut yaitu jika 
beberapa mata kuliah dari satu tingkatan semester terjadwal pada hari yang sama, maka masing- 
masing mata kuliah tersebut diberi jarak satu sesi. Pertimbangan lainnya adalah mata kuliah yang 
berasal dari bidang ilmu yang sama, dijadwalkan pada sesi yang berbeda. Pertimbangan tersebut 
diperlukan untuk memberikan jeda perkuliahan bagi mahasiswa dari semester yang sama dan 
menghindari konflik ketika menetapkan jadwal mengajar dosen. 
Semester I 
Mata kuliah 
LK1 
LK2 
LK3 
LK4 
LK5 
LK6 
ALE 
DK 
BG 
Senin 
Selasa  
Rabu 
Kamis 
Jum’at 
Hari 
Semester V 
Mata kuliah 
PD1 
PD2 
PD3 
MS 
G1 
G2 
PDP 
TK 
Senin 
Selasa 
Rabu  
Kamis  
Jum’at 
RO1 
RO2 
RO3 
Hari 
Semester VII 
Mata kuliah 
PP 
Senin 
OR 
AA 
SD 
Selasa 
Rabu 
Kamis  
Jum’at 
Hari 
Semester III 
Mata kuliah 
PA1 
PA2 
PA3 
PA4 
SM1 
SM2 
SM3 
SM4 
Senin 
Selasa 
Rabu 
Kamis 
Jum’at SM5 
BI 
PL 
Hari 
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G1b 
PDPa 
PDPb 
PDPc 
Selasa 
Mata Kuliah 
LK3b 
BGa 1 
BGb 
BGc 
PA3a 
PA3b 
BIa 
BIb 
2 
3 
LK3a 
 
BIc 
G1a 
4 
5 
6 
Sesi 
MSb 
MSc 
PPa 
PPb 
PPc 
Senin 
Mata Kuliah 
LK1b 
LK2a 
1 LK2b 
PA1a 
PA1b 
PA2a 
PA2b 
PD1a 
2 
3 
LK1a 
 
PD1b 
MSa 
4 
5 
6 
Sesi 
SDa 
SDb 
SDc 
Kamis 
Mata Kuliah 
ALEb 
ALEc 1 
SM3a 
SM3b 
SM4a 
SM4b 
G2a 
G2b 
2 
3 
Sesi 
ALEa 
 
RO2a 
RO2b 
4 
5 
6 ORa 
Jum’at 
Mata Kuliah 
LK6b 
SM5a 1 
SM5b 
PLa 
PLb 
PLc 
TKa 
TKb 
2 
3 
Sesi 
LK6
a 
 
RO3a 
RO3b 
5 
6 
ORc 
ORb 
PD2b 
PD3a 
PD3b 
RO1a 
RO1b 
AAa 
AAb 
Rabu 
Mata Kuliah 
LK4b 
LK5a 
1 LK5b 
PA4a 
PA4b 
SM1a 
SM1b 
SM2a 
2 
3 
Sesi 
LK4a 
 
SM2b 
PD2a 
4 
5 
6 
     Berdasarkan hal tersebut, maka keterhubungan simpul graf antara mata kuliah yang telah 
dikelompokkan per hari dengan sesi-sesi yang tersedia, direpresentasikan oleh graf bipartit II. Graf 
bipartit II dan hasil pewarnaan sisinya disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Masing-masing graf yang terbentuk diberi nama yang berbeda-beda. 
1G  adalah representasi graf 
hari Senin, 2G  adalah hari Selasa, 3G  adalah hari Rabu, 4G adalah hari Kamis adalah, dan 5G adalah 
hari Jum’at . Pemberian nama ini bertujuan untuk membedakan interpretasi graf setiap hari, sebab graf 
bipartit II inilah yang diwarnai sisi-sisinya. Pewarnaan sisi yang dihasilkan memungkinkan adanya 
perbedaan untuk setiap graf. 
Gambar 2. Graf bipartit II dan hasil pewarnaan sisinya 
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     Pewarnaan graf yang digunakan pada penjadwalan ini adalah pewarnaan sisi (edge colouring). 
Pewarnaan sisi yaitu pemberian warna pada sisi-sisi suatu graf sedemikian sehingga setiap dua sisi 
yang bertemu pada titik yang sama mendapatkan warna berbeda. Dalam pewarnaan sisi, jika terdapat 
sisi-sisi yang bertemu pada simpul yang sama, maka warna yang sama tidak dapat digunakan untuk 
mewarnai sisi yang bertemu tersebut. 
     Terdapat beberapa simpul graf bipartit pada Gambar 2, yang merupakan simpul yang sama 
berdasarkan kode mata kuliah pada Tabel 1. Namun, simpul-simpul tersebut dibedakan dengan 
penambahan huruf a, b, dan seterusnya. Penambahan ini diperlukan untuk memudahkan penjadwalan 
mata kuliah ke dalam sesi-sesi perkuliahan. Setiap satu SKS ditetapkan sebagai satu sesi, sehingga 
penambahan huruf tersebut sesuai dengan jumlah SKS dari masing-masing mata kuliah. Sebagai 
contoh pada graf 
1G , terdapat mata kuliah LK1. Berdasarkan Tabel 1, mata kuliah LK1 adalah dua 
SKS, maka simpul pada graf bipartit II menjadi LK1a dan, LK1b. Mata kuliah berkode MS adalah tiga 
SKS, maka simpul pada graf bipartit II menjadi Msa, MSb, dan MSc. Hal ini berlaku pula untuk 
simpul-simpul yang lain pada graf 
2G , 3G , 4G , dan 5G . 
     Metode pewarnaan sisi graf bipartit II  adalah algoritma pewarnaan simpul graf, dimana simpul 
yang memiliki derajat tertinggi, akan diwarnai terlebih dahulu. Namun yang diwarnai adalah sisi-
sisinya. Derajat tertinggi dari suatu graf, menjadi acuan untuk menyesuaikan hasil pewarnaan dengan 
algoritma pewarnaan sisi graf. Derajat tertinggi dari suatu graf G  ( )(G ) adalah jumlah sisi dari 
simpul yang paling banyak terhubung dengan simpul lain.  
     Hasil pewarnaan sisi suatu graf menghasilkan indeks kromatik. Indeks kromatik adalah minimum 
warna yang digunakan untuk mewarnai sisi-sisi graf. Indeks kromatik graf G  ( )(' G ). Sesuai dengan 
tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui ruangan minimum yang diperlukan untuk pelaksanaan 
perkuliahan di Jurusan Matematika FMIPA Untan TA 2013-2014, maka ruangan minimum dapat 
diketahui dari indeks kromatik yang terbentuk. Indeks kromatik disesuaikan dengan Teorema 1. 
Teorema 1. Jika G  adalah graf bipartit, maka )()(' GG    [3] 
     Derajat tertinggi dari masing-masing graf pada Gambar 2 adalah 
3)( 1  G , 3)( 2  G , 3)( 3  G , 3)( 4  G , dan 3)( 5  G  
Berdasarkan Gambar 2 pula, diperoleh indeks kromatik dari masing-masing graf, yaitu 
3)(' 1 G , 3)(' 2 G , 3)(' 3 G , 3)(' 4 G , dan 3)(' 5 G . 
Hasil tersebut membuktikan Teorema 1, bahwa )()(' GG  . 
     Walaupun indeks kromatik dapat ditentukan dengan cepat menggunakan Teorema 1, namun 
penelitian ini tetap melakukan setiap tahapan pewarnaan sisi graf. Simpul-simpul yang terhubung oleh 
sisi yang memiliki warna yang sama terlihat dari pewarnaan sisi yang dihasilkan. Kesamaan warna sisi 
ini menyatakan bahwa mata kuliah tersebut dapat dilaksanakan pada ruangan yang sama. 
     Indeks kromatik untuk graf 1G  adalah tiga. Sisi-sisi yang menghubungkan simpul LK1, LK2, dan 
PA1 dengan simpul-simpul pada himpunan sesi diwarnai dengan warna yang sama, yaitu warna 
merah. Maka mata kuliah Logika Kalkulus pertemuan ke-1, Logika Kalkulus pertemuan ke-2, dan 
Pengantar Aljabar Abstrak pertemuan ke-1 dapat menempati ruangan yang sama pada hari Senin, 
namun terjadwal pada sesi yang berbeda. Sedangkan sisi-sisi yang menghubungkan simpul PA2 dan 
PP dengan simpul pada himpunan sesi diwarnai dengan warna hijau, sehingga mata kuliah  Pengantar 
Aljabar Abstrak pertemuan ke-2 menempati ruangan yang sama dengan mata kuliah Perancangan 
Percobaan. Mata kuliah Persamaan Diferensial Linear pertemuan ke-1 juga menempati ruang yang 
sama dengan Metode Sampling pada hari Senin, karena sisi yang menghubungkan simpul PD1 dan 
MS dengan simpul pada himpunan sesi diwarnai dengan warna hitam. 
     Begitu pula untuk graf 2G , 3G , 4G , dan 5G  pada Gambar 2. Warna yang digunakan untuk
76 F. SETIAWATI, E. NOVIANI, B. PRIHANDONO 
 
 
mewarnai graf 2G , 3G , 4G , dan 5G  sama dengan warna yang digunakan untuk mewarnai graf 1G , 
yaitu warna merah, hijau dan hitam. Indeks kromatik tersebut merepresentasikan jumlah ruangan 
minimum yang diperlukan untuk pelaksanaan perkuliahan pada hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Jum’at. 
Pewarnaan graf pada Gambar 2  terinterpretasikan dalam sebuah rancangan jadwal perkuliahan 
Semester Gasal Jurusan Matematika FMIPA Untan TA 2013-2014, yang disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Interpretasi Pewarnaan Graf Dalam Bentuk Rancangan Jadwal Kuliah 
 
Sesi 
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 
A B C A B C A B C A B C A B C 
1 PA1 PP MS BG BI - PA4 AA RO1 ALE SM3 SD PL TK OR 
2 PA1 PP MS BG BI PDP PA4 AA RO1 ALE SM3 SD PL TK OR 
3 LK1 PP MS BG BI PDP LK4 SM1 PD2 ALE G2 SD PL - OR 
4 LK1 - - - - PDP LK4 SM1 PD2 - G2 - - - - 
5 LK2 PA2 PD1 LK3 PA3 G1 LK5 SM2 PD3 RO2 SM4 - LK6 SM5 RO3 
6 LK2 PA2 PD1 LK3 PA3 G1 LK5 SM2 PD3 RO2 SM4 - LK6 SM5 RO3 
 
     Interpretasi ini adalah rancangan yang dapat menjadi usulan untuk pihak yang terkait. Hanya saja, 
rancangan ini tidak memperhatikan kendala yang ada diluar pembahasan tugas akhir ini. Rancangan 
ini juga dapat berubah jika dimasukkan kendala yang berbeda dan baru. Memperhatikan hasil 
penjadwalan pada Tabel 4, terdapat beberapa ruangan yang kosong pada beberapa sesi. Ruangan yang 
kosong tersebut dapat digunakan untuk kuliah tambahan jika terdapat mata kuliah yang 
pelaksanaannya dibagi menjadi dua kelas, sebab kapasitas mahasiswa melebihi kapasitas ruangan. 
     Pertimbangan hasil interpretasi pada Tabel 4, jika pada pelaksanaan kuliah dalam satu sesi terdapat 
dua mata kuliah dari bidang ilmu yang sama, maka diperlukan minimal dua orang dosen dari bidang 
ilmu tersebut. Namun apabila keadaannya hanya ada satu dosen pada satu bidang ilmu, maka perlu 
adanya penambahan dosen dari bidang ilmu lain. 
PENUTUP  
     Metode pewarnaan sisi graf bipartit dapat menyelesaikan masalah penjadwalan kuliah dengan 
berbagai kendala, khususnya kasus penjadwalan kuliah di jurusan Matematika FMIPA Untan. 
Kendala-kendala pada kasus penjadwalan kuliah ini adalah mata kuliah, hari-hari efektif perkuliahan, 
rentang waktu perkuliahan, ketersediaan dosen, dan ruangan. Graf bipartit dapat merepresentasikan 
keterhubungan kendala-kendala tersebut. Indeks kromatik dari hasil pewarnaan sisi graf bipartit 
merepresentasikan jumlah ruangan minimum yang diperlukan untuk melaksanakan perkuliahan, yaitu 
tiga ruangan.  
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